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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Seiring dengan perkembangan teknologi yang melaju pesat, informasi menjadi salah satu kebutuhan yang sangat penting, karena informasi sangat menunjang dalam pengambilan keputusan. Salah satu sarana penyedia informasi yang sering digunakan yaitu komputer, dengan demikian pemahaman yang cukup tentang komputer sangat diperlukan. Terutama dalam hal membantu pekerjaan karena perusahaan-perusahaan pada masa sekarang ini tidak ada yang terlepas dari kebutuhan akan komputer, baik perusahaan swasta maupun pemerintah. Selain itu komputer juga telah banyak digunakan pada lembaga atau organisasi yang tidak bergerak dalam bidang ekonomi seperti pelayanan jasa atau hanya berfungsi sebagai alat untuk menyimpan arsip organisasi yang memudahkan dalam pelayanan informasi. Dengan menggunakan komputer dalam menyelesaikan pekerjaan diharapkan menghasilkan informasi yang cepat tepat sehingga efektifitas dan efisiensi kerja dapat ditingkatkan.

Perhitungan warisan menurut Islam sangat kompleks dan memerlukan pemahaman yang mendalam serta ketelitian dalam melakukan penelusuran ahli waris yang berhak mendapatkan harta waris. Hal ini jika dilakukan oleh manusia akan menyebabkan kemungkinan kesalahan, karena manusia tidak luput dari kesalahan dengan berbagai keterbatasan serta alasan, sehingga hasil dari penghitungan yang berupa informasi diperoleh dengan proses yang cukup lama serta kebenaran hasil yang diperoleh tergantung pada ketelitian manusia yang melakukan penelusuran dan penghitungan harta warisan.
Kebutuhan akan informasi yang harus dipenuhi dengan cepat mendorong manusia untuk menggunakan peralatan modern. Seiring dengan perkembangan Ilmu dan Tekhnologi, manusia menggunakan komputer untuk membantu menyelesaikan berbagai macam pekerjaan. Untuk dapat menggunakan komputer itu sendiri diperlukan pemahaman agar hasil yang diharapkan dapat tercapai, hal ini dapat dilakukan dengan belajar sendiri atau dengan mengikuti pelatihan-pelatihan atau kursus-kursus komputer yang kesemuanya itu tergantung pada biaya dan individu itu sendiri.

1.2 Pokok Masalah
Ilmu mawaris atau faraidh sangat penting untuk dipelajari sebagai generasi muda penerus yang akan melanjutkan menegakkan ilmu Allah serta keadilan bagi manusia terutama dibidang harta warisan. Sesuai dengan perkembangan ilmu mawaris itu sendiri pada dasarnya adalah untuk menegakkan keadilan sesama manusia terutama ahli waris yang ditinggalkan (Fatchur Rahman, 1994).
Sebelum melakukan perhitungan terlebih dahulu melakukan penelusuran harta waris dan ahli waris yang ditinggalkan. Dari semua ahli waris yang ada tidak menutup kemungkinan ada yang berhak dan ada yang  tidak berhak mendapatkan bagian. Setiap ahli waris yang berhak mendapat bagian mempunyai ketentuan bagian berbeda sesuai dengan bagian (furudh) masing-masing berdasarkan ayat-ayat Al-Qur'an yang akan dijelaskan dalam bab selanjutnya.
Proses penghitungan harta warisan dan penelusuran ahli waris yang mendapatkan bagian serta bagian tiap individu memerlukan ketelitian agar sesuai dengan ketentuan bagian hukum waris. 
Untuk mendapatkan kemudahan serta proses yang cepat diperlukan sistem yang dapat melakukan semua pekerjaan perhitungan harta waris mulai dari penelusuran bagian tiap ahli waris sampai hasil bagian tiap ahli waris. Dengan alasan inilah penulis melakukan penelitian dan pembangunan sistem yang dapat menyelesaikan masalah diatas.

1.3 Batasan Masalah
Dalam Ketentuan hukum mawaris mengenal beberapa madzhab sebagai pedoman yang didapat dari pendapat ulama fiqih pada zaman Al-Khulafau Rosyidin ( ا لـخلفاء الراشد ين ) dan sesudahnya. Madzhab adalah Aliran yang dipimpin oleh seorang Imam Ahli dalam menafsirkan, menjelaskan, serta menjabarkan arti dan makna yang terkandung didalam ayat-ayat Al-Qur'an. Perbedaan serta perhatian para pemimpin madzhab ada yang bersifat kooperatif artinya tidak bertentangan dengan madzhab lain secara keras, dan ada pula yang sangat menentang dengan tegas pendapat madzhab tertentu, atau menganggap hanya pendapat madzhabnya saja yang benar. Dari sekian banyak ulama kooperatif dan non-kooperatif ada yang lebih mengutamakan Al-Qur'an dan Sunnah Rosul sebagai pedoman dalam menyelesaikan berbagai masalah, dinamakan faham Ahlu Sunnah Wal Jamaah (اهل السـنة والجمعـة).
Pada penelitian dan pembangunan sistem komputerisasi  perhitungan warisan ini penulis memberikan batasan permasalahan tentang perhitungan harta waris menurut paham Ahlus Sunnah Wal Jamaah. Adapun Software yang digunakan dalam penelitian dan pembangunan sistem ini adalah Microsoft Windows 98 dan Borland Delphi 6.0 .
1.4 Tujuan Penulisan
Penulisan naskah penelitian ini  mempunyai beberapa tujuan antara lain adalah untuk memberikan laporan penelitian yang selanjutnya penulis ajukan sebagai skripsi di STMIK AKAKOM Yogyakarta secara sistematis, serta memberikan sistem yang dapat menyelesaikan persoalan warisan menurut paham Ahlu Sunnah Wal Jamaah.
1.5 Manfaat Penelitian
Perkembangan ilmu dan teknologi sangat pesat, termasuk komputer yang merupakan alat hitung yang sangat cepat. Proses perhitungan warisan lebih cepat dan mudah jika dilakukan dengan bantuan alat berupa komputer.
Peritungan warisan memerlukan ketelitian dan pengetahuan yang cukup tentang hukum waris sesuai dengan ketentuan yang telah ada pada Al-Qur'an dan Sunnah Rosul.
Penelitian yang penulis lakukan memberikan manfaat bukan hanya bagi penulis sendiri, melainkan bermanfaat juga bagi banyak orang yang mau menggunakan hasil penelitian dan pembangunan sistem ini. 
Manfaat dari penelitian ini yang utama adalah memberikan hasil berupa program yang dapat dijalankan untuk membantu orang dalam menyelesaikan permasalahan warisan, serta memudahkan perhitungan warisan agar semua orang dapat melakukan dengan mudah dan cepat, tanpa harus mempelajari terlebih dahulu ilmu mawaris yang cukup kompleks.

1.6 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian dan pembangunan sistem ini adalah :

Studi Pustaka
:
mempelajari tentang berbagai literatur yang membahas ilmu waris (faraidh), serta pemrograman delphi.

Wawancara
:
tanya jawab dengan beberapa narasumber yang ahli dibidang ilmu fiqih mengenai ilmu waris dan permasalahannya.

1.7 Sistematika Penulisan
Penulisan naskah ini terdiri dari lima bab yang masing-masing bab dapat dideskripsikan sebagai berikut :

BAB I
: Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II
: Landasan Teori, berisi tentang penjelasan dan dasar hukum warisan menurut Islam, arti, syarat, sebab-sebab mendapat warisan, sebab-sebab batal mendapat warisan, bagian tiap-tiap ahli waris yang telah ditentulan serta kaidah perhitungan warisan.
BAB III
: Perancangan Penyelesaian berisi konfigurasi software dan hadrware yang digunakan untuk membangun sistem, serta penjelasan beberapa algoritma perhitungan.
BAB IV
: Implementasi Program berisi penjelasan tiap-tiap menu program,  jalannya program, cara mengoperasikan program, serta pembahasan algoritma yang digunakannya.
BAB V
: Penutup berisi kesimpulan yang didapat dari penelitian dan pembangunan sistem, saran serta kesulitan-kesulitan yang telah dialami oleh peneliti.

